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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 4 kesimpulan, yaitu :  

1. Terdapat 4 sarang aktif pada Persawahan Cancangan hingga 30 Mei 2016, 

yaitu ;  Nestbox 5, Nestbox 9, Nestbox 3, dan Nestbox 1 ke semuanya 

berupa Nestbox. Pada Persawahan Moyudan terdapat 1 sarang aktif yaitu 

nestbox pada atap bangunan Sekolah Dasar.  

2. Terdapat 11 ekor Tyto alba yang bersarang di persawahan Cancangan 

hingga 30 Mei 2016  

3. Jenis tikus yang menjadi mangsa Tyto alba di persawahan adalah Rattus 

argentiveter. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, 

saran yang perlu disampaikan antara lain:  

1. Untuk meningkatkan keberhasilan strategi penggunaan Serak Jawa sebagai 

pengendali hama tikus diperlukan tenaga terlatih yang memahami perilaku 

Serak Jawa. 

2. Perlu dilakukan pengamatan perilaku berburu di luar masa 

berkembangbiak karena masih sedikitnya informasi mengenai hal tersebut. 

3. Bahan dan bagian-bagian Nestbox disarankan menggunakan bahan-bahan 

yang kuat dan tahan lama terhadap cuaca untuk daerah persawahan.  
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